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RINGKASAN 

 

  Srf. Ayu Soraya NIM 1800854243003. Efektivitas Pemberian Tepung 

Cangkang Telur Ayam Ras Sebagai Sumber Mineral Pakan Terhadap 

Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

Dibimbing oleh Bapak Ir. H. Syahrizal., M.Si sebagai dosen pembimbing I dan 

Ibu Safratilofa, S.P., M.Si sebagai dosen pembimbing II.  

Salah satu permasalahan pada ikan nila (O. niloticus) adalah 

pertumbuhannya yang lambat. Salah satu solusi yaitu dengan melakukan 

pendekatan bahan baku pakan alternatif berbasis bahan lokal seperti penggunaan 

tepung cangkang telur ayam ras. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

efektivitas pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral 

pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah Perlakuan A (Tanpa tepung cangkang telur 

ayam ras). Perlakuan B (Tepung cangkang telur ayam ras 2%). Perlakuan C 

(Tepung cangkang telur ayam ras 4%), Perlakuan D (Tepung cangkang telur ayam 

ras 5%). Semua perlakuan menggunakan wadah akuarium sebanyak 12 buah 

berukuran 70 x 40 x 30 cm. Data dianalisis dengan menggunakan data SPSS 22.0. 

Hasil analisis percobaan 10 hari pengamatan untuk pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) setelah di uji menunjukkan berbeda 

nyata P(<0,05). Nilai rata-rata terbaik perlakuan yang diberi tepung cangkang 

telur ayam ras yaitu pada Perlakuan C (4% tepung cangkang telur ayam ras 

dengan nilai rata-rata pertumbuhan 1,41 gram) diikuti dengan perlakuan B (2% 

tepung cangkang telur ayam ras dengan nilai rata-rata pertumbuhan 1,34 gram). 

Perlakuan D (5% tepung cangkang telur ayam ras dengan nilai rata-rata 

pertumbuhan 1,21 gram) dan A (0% tepung cangkang telur ayam ras dengan nilai 

rata-rata pertumbuhan 1,08 gram). Kualitas air masih berada pada kondisi layak 

untuk pemeliharaan ikan nila (O. niloticus). 

Kata kunci : Pakan, ikan nila, tepung cangkang telur ayam ras, mineral 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis. Ikan nila mengandung protein yang 

tinggi, rasanya digemari oleh konsumen. Laporan Badan Pusat Statistik (2019), 

produksi ikan nila (O. niloticus) di Provinsi Jambi mencapai 21.555 ton. Hal ini 

menunjukkan bahwa ikan nila (O. niloticus) di Provinsi Jambi masih menjadi 

komoditas utama yang digemari oleh masyarakat. Untuk memperoleh hasil 

produksi ikan nila (O. niloticus)  yang baik, perlu diperhatikan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan. Pertumbuhan ikan akan optimal 

apabila jumlah pakan dan mutu yang dibutuhkan ikan tercukupi. Ikan dalam 

ukuran benih memerlukan nutrisi yang baik terutama kandungan protein, selain itu 

juga dibutuhkan kandungan mineral yang cukup di dalam pakan.  

Menurut Sary (2019), bahan mineral merupakan salah satu komponen 

yang dibutuhkan oleh makhluk hidup dan dikenal sebagai zat anorganik. Dilihat 

pentingnya peranan mineral bagi tubuh ikan, yakni sebagai struktur penyusun 

kerangka dan pertumbuhan tulang maka bahan baku sumber mineral diharapkan 

tersedia secara kontinyu, melimpah, murah, tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia, secara ekonomi menguntungkan dan secara sosial dapat diterima 

masyarakat. Menurut Nursyahran dan Fathuddin (2018), pemanfaatan berbagai 

sumberdaya lokal sebagai sumber bahan pakan alternatif, diantaranya bahan baku 

sumber mineral. Salah satu bahan mineral dalam pakan yang saat ini cukup 

potensial adalah limbah cangkang telur ayam ras.  
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Sagita et al  (2014), menyatakan bahwa cangkang telur merupakan sumber 

kalsium yang lebih baik dari pada batu kapur atau sumber karang. Satu cangkang 

telur berukuran sedang menghasilkan sekitar satu sendok teh bubuk cangkang 

telur, dan mengandung sekitar 750-800 mg kalsium. Menurut Yuwanta (2010), 

nilai nutrisi kandungan tepung cangkang telur ayam ras yaitu terdiri atas air (1,6 

%) dan bahan kering (98,4 %). Dari total bahan kering yang ada, dalam cangkang 

telur terkandung unsur mineral (95,1%) dan protein (3,3%). Penelitian Safitri et al 

(2014), menyebutkan bahwa dalam 100 gram tepung cangkang telur ayam ras 

mengandung 7,2 gram kalsium.  

Penelitian Nursyahran dan Fathuddin (2018), menyebutkan bahwa 

pemberian tepung cangkang telur ayam sebagai subtitusi tepung ikan pada bahan 

baku pakan ikan nila (O. niloticus) memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan benih ikan nila (O. niloticus). Dari penelitian sebelumnya tersebut, 

membuat peneliti ingin melanjutkan tentang penelitian pemberian tepung 

cangkang telur ayam ras, dengan strain dan ukuran ikan nila (O. niloticus) yang 

berbeda, serta pengamatan konversi pakan dan kelangsungan hidupnya selama 

penelitian. Dengan pemanfaatan limbah cangkang telur ayam ras yang memiliki 

harga ekonomis diharapkan dapat menjadi alternatif untuk menekan biaya 

produksi. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas pemberian 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus).  
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan efektivitas pemberian 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai alternatif sumber bahan baku pakan penghasil mineral yang bernilai 

ekonomis. 

2. Dapat mengurangi limbah cangkang telur ayam ras yang bisa berdampak pada 

lingkungan. 

3. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan informasi tentang 

efektivitas pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral 

pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). 

1.4.  Hipotesis 

   Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H0 =  Tidak ada pengaruh efektivitas pemberian tepung cangkang telur ayam ras 

sebagai  sumber mineral pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan nila (O. niloticus). 

  H1 =  Ada pengaruh efektivitas pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai  

sumber mineral pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

nila (O. niloticus). 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ikan Nila (O. niloticus) 

Menurut Saanin (1984), ikan nila mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 

Filum              : Chordata 

Sub Filum       : Vertebrata 

Kelas  : Osteichthyes 

Sub Kelas  : Acanthopterigii 

Ordo  : Percomorphy 

Sub Ordo : Percoidea 

Famili   : Cichilidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Nila (O. niloticus) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

  

Ikan nila (O. niloticus) secara fisiologi memiliki bentuk tubuh yang 

memanjang dan ramping dengan ukuran sisik yang relatif seragam, pupil mata 

besar dan menonjol terdapat putih disekitar pupil mata, memiliki 5 buah sirip 
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yang berada didada, punggung, perut, ekor dan dubur. Pada sirip dada (pectoral 

fin), memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Pada sirip 

punggung (dorsal fin), memiliki 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. 

Pada sirip perut (ventral fin), memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip 

lemah. Pada sirip ekor (caudal fin), memiliki 2 jari-jari sirip lemah mengeras dan 

16-18 jari-jari sirip lemah. Pada sirip dubur (anal fin), memiliki 3 jari-jari keras 

dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Dan sisik ikan nila berjenis cycloid dimana sisiknya 

menutupi seluruh tubuh dan cenderung berduri (Rahmawati dan Dailami, 2021). 

Habitat ikan nila (O. niloticus) adalah air tawar, seperti sungai, danau, 

waduk dan rawa-rawa., tetapi karena toleransinya yang luas terhadap salinitas, 

sehingga dapat pula hidup dengan baik di air payau dan laut. Salinitas yang cocok 

untuk ikan nila (O. niloticus) adalah 0-35 (part per thousand), namun salinitas 

yang memungkinkan nila tumbuh optimal adalah 0-30 ppt. Ikan nila (O. niloticus) 

masih dapat hidup pada salinitas 31-35 ppt, tetapi pertumbuhannya lambat 

(Ghufran, 2010).  

2.2.  Pakan Ikan 

Pakan merupakan bagian terbesar pada biaya produksi budidaya ikan. 

Biaya pakan umumnya akan menghabiskan 60-80 % dari total biaya produksi 

budidaya ikan (Ernawati, 2016). Penggunaan bahan baku lokal adalah upaya 

dalam menekan biaya produksi akuakultur yang didasari ketersediaan bahan yang 

melimpah, pemanfaatan yang belum maksimal, memiliki nilai nutrisi yang tinggi, 

tidak mengandung racun dan bukan kebutuhan pokok manusia (Suprayudi, 2011). 

Jenis dan kualitas pakan yang diberikan, serta kondisi lingkungan 

hidupnya ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
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ikan. Apabila pakan yang diberikan berkualitas baik, jumlahnya mencukupi dan 

kondisi lingkungan mendukung maka dapat diperkirakan pertumbuhan ikan 

menjadi cepat sesuai dengan yang diharapkan. Sebaliknya, apabila pakan yang 

diberikan berkualitas jelek,  jumlahnya tidak mencukupi dan kondisi 

lingkungannya tidak mendukung, dapat dipastikan  pertumbuhan ikan akan 

terhambat (Diansyah et al, 2017).  

2.3.  Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 

 Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya berat dan panjang suatu 

organisme yang dapat dilihat dari perubahan ukuran berat dan panjang dalam 

satuan waktu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, 

umur dan kualitas air (Mulqan et al., 2017). Sedangkan kelangsungan hidup ikan 

sangat tergantung dari kondisi perairan tempat hidupnya. Kelulusan hidup ikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu jumlah pakan, kepadatan serta kualitas air 

di dalam media selama pemeliharaan. Dugaan tingkat kelulusan hidup dihitung 

berdasarkan pencatatan yang akurat terhadap tingkat mortalitas setiap harinya 

(Goddard, 1996). 

 Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan sangat dipengaruhi oleh pakan 

yang diberikan. Konsumsi pakan merupakan kemampuan biota yang dipelihara 

dalam memanfaatkan pakan yang diberikan sehingga tidak banyak yang menjadi 

sisa metabolisme atau sisa pakan yang tidak bisa dimanfaatkan lagi (Hartami, 

2015). Ikan yang berhasil memperoleh makanan akan mengalami pertumbuhan, 

sebaliknya ikan akan mengalami kematian apabila tidak mendapatkan makanan. 

Kematian ikan juga dapat disebabkan oleh faktor lain, yaitu predator, parasit, 

kondisi abiotik dan penangkapan (Nikolsky,1969). 
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2.4.  Cangkang Telur Ayam Ras dan Unsur Mineral     

Cangkang telur adalah bagian terluar dari telur yang berfungsi memberi 

perlindungan bagi komponen-komponen isi telur dari kerusakan, baik secara  

fisik, kimia maupun mikrobiologis. Sejauh ini limbah kulit telur belum 

dimanfaatkan secara optimal namun hanya digunakan sebagai produk kerajinan 

tangan dan bahan kosmetik, padahal mineral yang terkandung di dalamnya 

memegang peranan penting dalam pemeliharaan fungsi tubuh baik pada tingkat 

sel, jaringan, organ maupun fungsi tubuh secara keseluruhan. Diketahui bahwa 

97% kandungan kalsium pada kulit telur berpotensi sebagai bahan tambahan yang 

diekstrak untuk mineral pangan. Melalui suplemen tambahan pada makanan inilah 

limbah cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan baku untuk 

industri makanan yang ramah lingkungan (Budi, 2008). 

Produksi telur ayam ras di provinsi Jambi pada tahun 2019 sampai dengan 

2021 mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 sebanyak 22,702 kg menjadi 

30,951 kg pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Produksi telur ayam ras 

yang meningkat ini menimbulkan semakin banyaknya limbah yang dihasilkan. 

Limbah cangkang telur ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber bahan 

baku pakan. Komposisi utama dalam cangkang telur ayam ras adalah kalsium 

karbonat sebesar (94%) dari total bobot keseluruhan cangkang, kalsium fosfat 

(1%), bahan-bahan organik (4%) dan magnesium karbonat (1%). (Rivera dan Eric, 

1999). 

Hasil penelitian Nursyahran dan Fathuddin (2018), menunjukkan bahwa 

dengan kandungan nutrisi pada komposisi pakan buatan dengan penambahan 

tepung cangkang telur yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 
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pertumbuhan berat benih ikan nila (O. niloticus). Untuk melihat kandungan nutrisi 

yang ada di dalam cangkang telur ayam ras dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Cangkang Telur Ayam Ras 

No. Nutrisi Cangkang Telur Ayam Ras (% Berat) 

1. Kalsium Karbonat (CaCo3) 90,9 

2. Abu 89,9 – 91,1 

3. Kalsium 35,1 – 36,4 

4. Air 29 - 35 

5. Protein 1,4 - 4 

6. Lemak 0,10 – 0,20 

7. Fosfor  0,12 

8. Sodium 0,15 – 0,17 

9. Magnesium 0,37 – 0,40 

10. Pottasium 0,10 – 0,13 

11. Sulfur 0,09 – 0,19 

12. Alanin 0,45 

13. Arginin 0,56 – 0,57 

Sumber : Musyrifah Syam, (2016). 

2.5.  Kualitas Air 

Kelangsungan hidup ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas air. Karena air 

sebagai media tumbuh sehingga harus memenuhi syarat dan harus diperhatikan 

kualitas airnya. Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam kegiatan 

membudidayakan ikan. Suhu air yang baik untuk ikan nila adalah 25-32
o
C (SNI, 

2009). Sedangkan suhu yang mematikan untuk ikan (lethal) berkisar antara 10-

11
o
C, suhu dibawah 16-17

o
C dapat menurunkan nafsu makan ikan dan suhu 

dibawah 21
o
C dapat memudahkan terjadinya serangan penyakit (Arifin, 2016). 

Menurut Yanuar (2017), organisme akuatik sensitif terhadap perubahan 

pH dan lebih menyukai pH netral yaitu antara 7-8,5. Nilai pH yang dapat 

mematikan yaitu <4 dan >11. Pada pH <6,6 atau >9,5 dalam waktu pemeliharaan 
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yang lama dapat mempengaruhi reproduksi dan pertumbuhan ikan (Marie et al., 

2015). 

Menurut Yanuar (2017), bahwa pertumbuhan optimal membutuhkan 

perairan dengan kandungan oksigen minimal >0,3 mg/L. Ikan nila (O. niloticus) 

termasuk kedalam jenis ikan yang tahan dalam kondisi kekurangan oksigen.  

Menurut Arifin (2016), Ikan nila (O. niloticus) termasuk jenis ikan yang 

tahan dalam kondisi kekurangan oksigen. Jika terjadi kekurangan oksigen, ikan 

nila (O. niloticus) akan mengambil langsung oksigen dari udara bebas. 

Kandungan CO2  yang baik untuk ikan <15 mg/L. 

Menurut Siegers (2019), amonia merupakan hasil akhir dari proses 

metabolisme. Sisa pakan yang berlebih merupakan sumber naiknya kadar amonia. 

Unsur amonia dalam perairan terjadi karena hasil ekskresi ikan dan juga terjadi 

pembusukan sisa makanan. Kadar amonia yang baik kurang dari 1 ppm, 

sedangkan apabila kadar amonia lebih dari 1 ppm hal itu dapat membahayakan 

bagi ikan dan organisme budidaya lainnya. 

Untuk lebih jelasnya, kisaran optimal parameter kualitas air dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Kisaran Optimal Kualitas Air untuk Budidaya Ikan Nila (O. 

niloticus). 

No. Parameter Nilai 

1. Suhu 25-32
 o
C 

2. pH 6 ,5 – 8,5 

3. Oksigen terlarut  >0,3  mg/liter 

4. CO2 <15 mg/L 

5. Amonia >0,02 mg/L 

Sumber : BSN, (1999) 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 14 Juni – 20 Juli 2022, bertempat di 

Instalasi Ikan Hias Taman Anggrek, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Jambi.  

3.2.  Alat dan Bahan 

3.2.1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila sebanyak 960 

ekor, dengan berat rata-rata + 0,67 gr dan panjang rata-rata + 3,57 cm. Pakan 

perlakuan adalah pakan buatan mandiri yang di dalamnya terkandung tepung 

cangkang telur ayam ras. Adapun bahan baku pakan mandiri meliputi : tepung 

kedelai, tepung ikan, dedak halus, tepung tapioka, vitamin, mineral dan tepung 

cangkang telur ayam ras. Cangkang telur ayam ras diperoleh dari sisa cangkang 

telur penjual jajanan telur gulung diwilayah bundaran Tugu Keris, Kecamatan 

Kota Baru, Kota Jambi yang bahan olahan dagangannya yaitu telur ayam ras. 

3.2.2.  Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3 : 

Tabel 3. Alat dan spesifikasi yang digunakan dalam penelitian. 

No. Alat Penelitian Spesifikasi 

1. Akuarium Bahan kaca berukuran 70 x 40 x 30 cm 

2. Timbangan digital Maksimal daya timbang 400 gr dan minimal 

daya timbang 0,1 gram 

3. pH meter Tipe ATC 

4. Termometer Raksa Ukuran 30 cm, warna putih, rentang 

pengukuran 10-110
0
C 

5. Selang aerasi Batu aerasi (Panjang 5cm), warna abu-abu, 

permukaan berpori 

6. Saringan  Ukuran diameter lubang 0,5 cm 

7. Kompor gas Miyako 

8. Milimeter block Micro top A4 folio 
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9. Penggaris  Ukuran 30 cm 

10. Baskom D x T ( 44 x 20 cm) 

11. Nampan Nampan persegi ukuran 30 x 40 cm 

12. Bak fiber Ukuran 200 x 100 x 70 cm 

13. Gelas ukur Ukuran 2 ltr 

14. Alat cetak pakan Merk griffin, Ukuran 500 mm  

15. Blender Merk miyako 

16. Alat tulis Pena dan buku 

17. Kamera handphone Sebagai alat dokumentasi 

 

3.3.  Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan, 

sehingga didapatkan  12 unit percobaan. Perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan nila (O. niloticus) di dalam akuarium, yang diberikan 

pakan dengan tambahan bahan baku berupa tepung cangkang telur ayam ras 

sebagai sumber mineral. 

Perlakuan dalam penelian ini adalah sebagai berikut : 

Perlakuan A  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras    0 %  (Kontrol) 

Perlakuan B  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %   

Perlakuan C  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %   

Perlakuan D  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %   

3.4.  Persiapan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Uji 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium. Sebelum 

digunakan, akuarium terlebih dahulu dilakukan pencucian dan pengeringan. 

Masing-masing akuarium di isi air sebanyak 40 liter. Air yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari air sumur. 
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3.4.2.  Persiapan Ikan Uji 

Ikan Nila (O. niloticus) yang di uji berasal dari BPBAT Sungai Gelam, 

Jambi. Sebelum penebaran bibit, dilakukan aklimatisasi suhu untuk adaptasi ikan 

dengan lingkungan baru agar ikan tidak stres. Proses aklimatisasi dilakukan 

selama 3 hari di dalam bak fiber yang sebelumnya telah diisi dengan air dan 

aerasi, suhu selama proses adaptasi berkisar antara 27 – 28
0
C, setelah 3 hari 

proses aklimatisasi berlangsung, selanjutnya dilakukan pengukuran berat dan 

panjang tubuh ikan untuk mengetahui berat dan panjang awal ikan untuk 

pemeliharaan, kemudian ikan  dimasukkan kedalam akuarium pemeliharaan 

dengan diisi 80 ekor ikan nila (O. niloticus) di setiap masing-masing akuarium. 

3.4.3.  Persiapan Pakan Uji 

Persiapan pakan dilakukan dengan proses pembuatan menggunakan bahan 

baku diantaranya : Tepung kedelai, tepung ikan, dedak halus, tepung tapioka, 

vitamin, mineral dan tepung cangkang telur ayam ras. Cara pembuatan pakan uji 

dapat dilihat pada Lampiran 3 dan cara pembuatan tepung cangkang telur ayam ras 

dapat dilihat pada Lampiran 4. Komposisi bahan-bahan baku yang digunakan 

sebagai formulasi pakan dapat dilihat pada Tabel 4. Kemudian pakan yang sudah 

dibuat dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan gizinya. Hasil 

komposisi proksimat bahan pakan berdasarkan referensi dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 4. Komposisi Pakan Perlakuan yang Diberikan Tepung Cangkang 

Telur Ayam Ras pada Ikan Nila (O. niloticus) 

No Komposisi Bahan Pakan 
Kadar Bahan Pakan (%) 

A B C D 

1. Tepung Kedelai 35,0 35,0 35,0 35,0 

2. Tepung Ikan 27,0 27,0 27,0 27,0 

3. Dedak Halus 14,0 14,0 14,0 14,0 

4. Tepung Tapioka 16,0 16,0 16,0 16,0 

5. Vitamin  3,0 3,0 3,0 3,0 

6. Mineral  5,0 3,0 1,0 0,0 

7. 
Tepung Cangkang Telur 

Ayam Ras 
0,0 2,0 4,0 5,0 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0 

Protein 34,3 34,3 34,4 34,4 

Karbohidrat 25,7 25,7 25,4 25,6 

Lemak 8,3 8,3 8,4 8,4 

Energi 235,2 235,2 234,8 236,0 

 

Tabel 5. Kandungan Nutrisi Bahan Baku Pakan, Sebagai Acuan Perhitungan  

Formulasi Pakan. 

No 
Komposisi 

Proksimat (%) 

Kadar Bahan Pakan 
 

Pro Kh Lemak Abu Air Referensi 

1. Tepung Kedelai 34,0 17,0 19,0 - 5,0 
Kanchana 

(2016) 

2. Tepung Ikan 47,5 4,0 6,9 31,5 7,6 
Sobri. M 

(2010) 

3. Dedak Halus 9,8 48,7 7,6 9,7 11,4 
Akbarillah.

T (2007) 

4. Tepung Tapioka 0,9 85,3 0,7 0,1 13,0 
Adi.N.R. 

(2013) 
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Hasil komposisi proksimat bahan pakan dari mineral Penyusun Cangkang 

Telur berdasarkan referensi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Komposisi Proksimat Bahan Baku Pakan dari Mineral Penyusun 

Cangkang Telur Ayam Ras Berdasarkan Referensi 

Komposisi 

Proksimat (%) 

Kadar Bahan Pakan (% Dari Berat Total) 

Protein 

Kasar  
Serat Kasar Lemak Abu Kalsium 

Tepung Cangkang 

Telur Ayam Ras 
5,60  8,47 1,18 57,06 19,20 

   Sumber : Fitriadi, (2018) 

3.5.  Pelaksanaan Percobaan 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 40 hari, pakan uji diberikan secara 

kenyang dan frekuensi pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pagi hari 

pukul (08.00), siang (13.00) dan sore (17.00) Wib. Sebelumnya dimasukkan 

kedalam media uji, ikan uji ditimbang dan diukur terlebih dahulu untuk mengetahui 

berat dan panjang awal ikan. Pengamatan pertambahan bobot dan panjang ikan 

dilakukan setiap 10 hari sekali, dengan cara mengambil dan menimbang ikan uji 

sebanyak 24 ekor pada masing-masing wadah uji, penimbangan menggunakan 

baskom yang sudah berisi air dan ditimbang menggunakan timbangan digital. 

Selanjutnya dilakukan pencatatan dan tabulasi data untuk mengetahui bobot rata-

rata ikan.  

Parameter kelangsungan hidup di amati setiap hari. Parameter kualitas air 

diamati pada awal, tengah dan akhir penelitian. Berikut prosedur penelitian yang 

dilakukan tercantum pada Gambar 2. 
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Tahap I 

Penyiapan bahan baku dan cangkang telur ayam ras 

 

Tahap II 

Persiapan hewan uji dan wadah pemeliharaan 

 

Tahap III 

Pencampuran pakan dan pemberian pakan 

 

              Tahap IV 

    Parameter pengamatan 

 

Laju 

Pertumbuhan 

Harian 

Laju 

Pertumbuhan 

Berat Mutlak 

Pertumbuhan 

Panjang 

Mutlak 

Konversi 

Pakan 

(FCR) 

Kelangsungan 

Hidup (SR) 

Kualitas 

Air 

Gambar 2. Skema alur kegiatan penelitian pengaruh pemberian tepung cangkang 

telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus).  

3.6.  Parameter Yang Diamati  

      Parameter yang diamati selama 40 hari dengan interval waktu sampling setiap 

10 hari sekali yaitu : 

3.6.1. Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

 Laju pertumbuhan harian diartikan sebagai perubahan ikan dalam berat, 

ukuran maupun volume seiring dengan perubahan waktu. Pertumbuhan ikan 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Laju pertumbuhan harian 

dihitung dengan menggunakan rumus dari Huisman, (1987) : 

SGR = ⌊√
  

  

 
  ⌋      
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Keterangan:  

SGR = Specifik Growth Rate (%/ekor) 

Wt = Bobot rata-rata ikan akhir (gr) 

W0 = Bobot rata-rata ikan awal (gr) 

 t          = Lama waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.6.2.  Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM) 

 Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir 

dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Effendi (2004), yaitu : 

W = Wt – W0 

Keterangan : 

W = Pertumbuhan berat mutlak (gr/ekor) 

Wt = Bobot rerata ikan akhir penelitian (gr) 

Wo = Bobot rerata ikan awal penelitian (gr) 

3.6.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih panjang total tubuh ikan pada 

akhir dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Effendie (1997), yaitu : 

P  =  Pt  –  P0 

Keterangan :  

P         =  Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm) 

Pt        =  Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

P0        =  Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm) 
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3.6.4. Konversi Pakan (FCR) 

 Konversi pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR) adalah rasio konversi 

pakan dihitung dengan rumus NRC (2011), yaitu : 

FCR =[
 

(     )   
] 

Keterangan : 

FCR  =  Feed Convertion Ratio/Rasio Konversi Pakan 

F       =  Jumlah Total Pakan yang diberikan (gr) 

Wt    =  Bobot total ikan pada akhir penelitian (gr) 

Wo   =  Bobot total ikan pada awal penelitian (gr) 

Wd     =  Bobot ikan yang mati selama penelitian (gr) 

3.6.5.  Kelangsungan Hidup (SR) 

 Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) merupakan nilai 

perbandingan antara jumlah organisme yang hidup diakhir pemeliharaan dengan 

jumlah organisme awal saat penebaran yang dinyatakan dalam bentuk persen. SR 

dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Effendie  (1997), yaitu : 

SR  =   Nt    

N0 

 

Keterangan : 

SR   =  Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt    =  Jumlah ikan akhir (ekor) 

No   =  Jumlah ikan awal (ekor) 

3.6.6. Parameter Kualitas Air 

 Pada pengamatan kualitas air selama masa pemeliharaan, dilakukan 

pengukuran suhu, pH, DO, CO2, dan amonia. Proses pengamatan suhu dan pH 

X 100% 
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dilakukan secara insitu setiap 10 hari sekali sedangkan pengukuran DO, CO2, dan 

amonia dilakukan pengambilan sampel air sebanyak 3 kali yaitu pada masa awal, 

tengah dan akhir pemeliharaan untuk dilakukan pengujian di Laboratorium Dasar, 

Fakultas Pertanian, Universitas Batanghari. 

3.7.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan analisa 

sidik ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 5%. Jika berbeda nyata, akan 

dilakukan uji lanjut DUNCAN menggunakan program SPSS 22.0. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pertumbuhan Ikan Nila (O. niloticus). 

4.1.1. Pertumbuhan Berat Mutlak dan Laju Pertumbuhan Harian 

 Pemberian pakan buatan dengan tepung cangkang telur ayam ras sebagai 

sumber mineral pada ikan nila (O. niloticus) memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan berat mutlak berkisar antara 1,08±0,02 gram – 1,41±0,05 gram yang 

direkapitulasi dari Lampiran 7 dan laju pertumbuhan harian berkisar antara 

2,49%±0,14 - 2,78%±0,08 yang direkapitulasi dari Lampiran 6. Nilai rata-rata 

pertumbuhan berat mutlak dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Rata-rata pertumbuhan berat mutlak ikan nila (O. niloticus) yang 

diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral 

pakan. 

Perlakuan Rata-Rata (gram/ekor) Notasi 

A (Tepung cangkang telur ayam ras  0 %) 1,08±0,02 a 

B (Tepung cangkang telur ayam ras 2,0 %) 1,34±0,04 c 

C (Tepung cangkang telur ayam ras 4,0 %) 1,41±0,05 c 

D (Tepung cangkang telur ayam ras 5,0 %) 1,21±0,05 b 

  Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda  nyata (P<0,05) 

               Nilai rata-rata laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) selama 

penelitian dapat   dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) yang 

diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral 

pakan. 

Perlakuan Rata-Rata (%/ekor) 
 

Notasi 

A (Tepung cangkang telur ayam ras  0 %) 2,49±0,14 a 

B (Tepung cangkang telur ayam ras 2,0 %) 2,75±0,06 b 

C (Tepung cangkang telur ayam ras 4,0 %) 2,78±0,08 b 

D (Tepung cangkang telur ayam ras 5,0 %) 2,64±0,11 ab 

  Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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 Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 7 dan Tabel 8 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan harian antar perlakuan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05). Pertumbuhan berat mutlak 

pada perlakuan B (1,34 gram) dan perlakuan C (1,41 gram) berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap perlakuan A (1,08 gram) dan perlakuan D (1,21 gram) 

selanjutnya pada laju pertumbuhan harian perlakuan B (2.75 %) dan perlakuan C 

(2,78 %) berbeda nyata dengan perlakuan A (2,49 %) dan perlakuan D (2.64 %) 

berbeda tetapi tidak nyata dengan perlakuan B (2.75 %) dan C (2,78 %).  Artinya 

penambahan tepung cangkang telur ayam ras 4,0%  dalam pakan adalah yang 

paling optimal untuk pertumbuhan ikan nila (O. niloticus). 

Pertumbuhan berat mutlak ikan nila (O. niloticus) terbaik diperoleh pada 

perlakuan C dengan berat rata-rata sebesar 1,41 gram. Selanjutnya disusul 

berurutan pada perlakuan B dengan berat rata-rata sebesar 1.34 gram, perlakuan D 

dengan berat rata-rata sebesar 1,21 gram dan terendah pada perlakuan A berat 

rata-rata sebesar 1,08 gram. Pertambahan berat ikan pada perlakuan C diduga 

karena pemberian pakan pada perlakuan C sudah memenuhi kebutuhan nutrisi 

ikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Marimuthu et al (2010), bahwa 

pertumbuhan ikan tergantung kemampuan ikan dalam menyerap nutrisi makanan 

yang ada di dalam pakan.  

  Menurut (Nursyahran dan Fathuddin, 2018), ikan dapat memanfaatkan 

pakan yang diberikan dengan baik karena didukung dengan jumlah kebutuhan 

mineral yang sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhannya, sehingga dengan 

jumlah tersebut maka jumlah protein yang ada dalam pakan akan digunakan untuk 

pertumbuhan dan kandungan mineral dalam pakan sebagai energi yang digunakan 
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ikan untuk metabolisme dasar, pergerakan dan perbaikan tulang dan sisik pada 

ikan. Dengan demikian terjadi pertumbuhan yang optimal, sehingga pertumbuhan 

ikan pun meningkat.  

Pertumbuhan terbaik pada laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) 

pada perlakuan C diduga juga disebabkan oleh pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebesar 4,0 %, berdasarkan hasil uji proksimat pakan pada Lampiran 3 

menunjukkan bahwa kadar kandungan mineral pada perlakuan C berada pada 

posisi teratas, dengan kandungan mineral yang cukup di dalam pakan sehingga 

menyebabkan nafsu makan ikan pun meningkat. Ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Purnama et al (2022), bahwa pemberian mineral dapat 

meningkatkan nafsu makan pada ikan. Ini sesuai dengan penelitian penulis bahwa 

pakan pada perlakuan C jumlah konsumsi pakan sebanyak 460 gram 

dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol) jumlah konsumsi pakan hanya 450 

gram. Kemudian didukung pula dengan kadar protein yang tinggi di dalam pakan 

pada perlakuan C, ini berpengaruh dalam meningkatkan laju pertumbuhan ikan, 

sebagaimana menurut Baliwati et al (2004), bahwa protein mempunyai fungsi 

khas yaitu membentuk jaringan baru dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 

tubuh.  

Apabila melihat dari hasil analisa proksimat pada Lampiran 4, 

kandungan protein pada perlakuan C yang tertinggi. Dari hal tersebut patut diduga 

bahwa pertumbuhan juga dipengaruhi oleh kandungan protein. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh NRC (2011), menyatakan bahwa protein adalah salah satu 

nutrisi utama pakan ikan yang mempengaruhi pertumbuhan ikan dengan 

menyediakan kebutuhan pokok dan asam amino essensial untuk mensistesis 
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protein tubuh dan energi untuk pemeliharaan. Kekurangan protein menghasilkan 

pertumbuhan yang buruk, kelebihan protein menyebabkan peningkatan ekskresi 

amonia ke lingkungan sekitarnya dan biaya pakan tertinggi. 

Laju pertumbuhan harian antar perlakuan dengan pemberian tepung 

cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral ikan nila (O. niloticus) 

diperlihatkan dalam periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) 

           Pada Gambar 3, laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) dalam 

pengamatan skala periode 10 hari sekali, mulai hari ke-0 sampai hari ke-40 

menunjukkan pertambahan berat ikan pada setiap perlakuan yang cukup 

signifikan selama 40 hari pemeliharaan. Laju pertumbuhan yang meningkat secara 

linier ini diduga terjadi karena pemberian tepung cangkang telur ayam ras dalam 

pakan yang mengandung mineral, vitamin, protein, karbohidrat, serta serat yang 

cukup dan seimbang serta ikut berperan dalam memenuhi kebutuhan nutisi yang 

diperlukan di dalam tubuh ikan. Menurut Afrianto dan Liviawaty (2005), bahwa 

pertumbuhan akan terjadi apabila nutrisi di dalam pakan cukup dan seimbang 
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sehingga tercukupi kebutuhan energi untuk pemeliharaan tubuh dan aktivitas 

terpenuhi. 

           Grafik pada Gambar 3, menunjukkan adanya peningkatan tajam laju 

pertumbuhan yang terjadi pada hari ke 30 - 40, dapat diduga bahwa hal ini 

disebabkan karena ikan yang dipelihara mampu memanfaatkan pakan yang 

diberikan sebagai sumber energi dan dapat tumbuh dengan baik apabila asupan 

nutrisinya tercukupi. Menurut Kardana et al (2012), bahwa ikan mampu 

memanfaatkan sumber energi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan energi 

karena kandungan nutrisi pakan yang digunakan untuk pertumbuhan sudah 

mencukupi. Dengan demikian diduga bahwa tepung cangkang telur ayam ras 

berperan terhadap pemanfaatan energi pakan, karena kandungan mineral yang 

membantu meningkatkan nafsu makan pada ikan, proses metabolismenya baik 

dan laju pertumbuhannya meningkat. Menurut Davis et, al (2005), mineral 

memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan, proses metabolisme dalam 

tubuh dan mengatur masukan zat-zat nutrisi oleh sel. Apabila jumlah mineral 

dalam pakan terpenuhi, maka proses metabolisme dalam tubuh tidak akan 

terganggu, namun jika ada kekurangan dan kelebihan kadar mineral dalam pakan, 

maka akan menyebabkan lambatnya pertumbuhan. 

4.1.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus) yang dipelihara 

selama 40 hari pertumbuhan panjang mutlak berkisar antara 1,12±0,04 cm – 

1,5±0,12 cm yang direkapitulasi dari Lampiran 8. Nilai rata-rata pertumbuhan 

panjang mutlak dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9.  Rata-rata laju pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O. niloticus) 

yang diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber 

mineral pakan. 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

A (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras  0 %) 1.12±0,04  a 

B (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %) 1.31±0,05  b 

C (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %) 1.5±0,12  c 

D (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %) 1.28±0,06  b 

Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

 Hasil analisis ragam pada Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan C (1,5 

cm) memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak. Perlakuan C (1,5 cm) berbeda nyata dengan perlakuan A (1,12 

cm), perlakuan B (1,31 cm) dan perlakuan D (1,28 cm) sedangkan perlakuan B 

(1,31 cm) tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (1,28 cm) dan perlakuan 

perlakuan A (1,12 cm) berbeda nyata dengan perlakuan B (1,31 cm), perlakuan C 

(1,5 cm) dan perlakuan D (1,28 cm). Artinya pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebesar 4,0% dalam pakan adalah yang paling optimal untuk 

pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O.niloticus).  

Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O. niloticus) terbaik diperoleh 

pada perlakuan C dengan panjang rata-rata sebesar 1,5 cm. Selanjutnya disusul 

berurutan pada perlakuan B dengan panjang rata-rata sebesar 1.31 cm, perlakuan 

D dengan panjang rata-rata sebesar 1,28 cm dan terendah pada perlakuan A 

panjang rata-rata sebesar 1,12 cm. Pertambahan panjang ikan pada perlakuan C 

diduga disebabkan oleh pemberian tepung cangkang telur ayam ras, berdasarkan 

hasil uji proksimat pakan pada Lampiran 4, bahwa cangkang telur ayam ras pada 

perlakuan C mengandung mineral yang tinggi. Mineral yang terdapat di dalam 
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pakan mempunyai peranan yang penting. Untuk itu, bahan dalam pembuatan 

pakan menggunakan mineral yang berasal dari tepung cangkang telur ayam ras 

sebagai kebutuhan dalam proses pembentukan tulang pada tubuh ikan. Ini sesuai 

dengan hasil penelitian Mardinawati et al (2011), bahwa mineral dibutuhkan oleh 

tubuh ikan baik untuk pembentukan sel-sel, proses pembentukan tulang maupun 

kelangsungan proses metabolisme tubuh. 

Menurut Effendie (1997), pertambahan panjang pada ikan dipengaruhi 

oleh pakan. Perubahan jaringan akibat pembelahan sel otot dan tulang yang 

merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan sehingga menyebabkan pertumbuhan 

panjang ikan. Ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan dengan baik karena 

didukung jumlah kebutuhan mineral yang sesuai dengan kebutuhan untuk 

pertumbuhan panjangnya. Sehingga dengan jumlah tersebut kandungan mineral 

dimanfaatkan ikan untuk membantu pembentukan struktur pada tulang sedangkan 

kandungan protein dalam pakan digunakan sebagai pertumbuhan dan sumber 

energi. 

Menurut Kordi (2010), dilihat dari fungsinya mineral dibagi menjadi 

fungsi struktural dan metabolisme umum. Fungsi struktural adalah fungsi mineral 

untuk pembentukan struktur tubuh, seperti tulang, gigi dan sisik untuk ikan. 

Mineral yang membantu proses metabolisme adalah semua mineral esensial, baik 

makro maupun mikro. Termasu berperan dalam metabolisme adalah pembentukan 

enzim, mengatur keseimbangan cairan tubuh dan beberapa fungsi penting lainnya. 

Sehingga kekurangan mineral akan berpengaruh pada pertumbuhan. Gejala 

defisiensi mineral tidak disebabkan oleh kadarnya yang rendah, namun lebih 

sering terjadi karena ketidakseimbangan antara mineral dan nutrisi lainnya.  
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Jumlah mineral yang dibutuhkan ikan sedikit namun memiliki fungsi 

penting dan berperan dalam menunjang pertumbuhan panjang ikan. Sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Savitri et al (2021), bahwa asupan kalsium yang cukup 

dapat mengoptimalkan kepadatan tulang dan selanjutnya dapat  mencegah 

kehilangan tulang, rendahnya asupan kalsium berpengaruh pada kepadatan tulang 

sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan selanjutnya. Sesuai dengan 

pernyataan Kadarini (2015), bahwa ikan tidak mampu memproduksi mineral 

sendiri, salah satu mineral yang dibutuhkan yaitu kalsium dalam pembentukan 

tulang dan proses metabolisme, sehingga zat-zat yang ada di dalam mineral harus 

ada dalam jumlah yang dibutuhkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah mineral yang terdapat di dalam tepung cangkang telur ayam ras pada 

pakan perlakuan C sebesar 4,0% memiliki jumlah kadar mineral yang dibutuhkan 

ikan untuk pertumbuhan panjang tubuhnya. 

Pertumbuhan panjang mutlak antar perlakuan dengan pemberian tepung 

cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral ikan nila (O. niloticus) dalam 

periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak ikan nila (O. niloticus) 
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          Selama 40 hari pemeliharaan, pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O. 

niloticus) dalam skala periode 10 hari menunjukkan pertambahan panjang ikan 

pada setiap perlakuan yang cukup signifikan. Pertumbuhan panjang yang 

meningkat secara linier ini diduga terjadi karena pakan yang diberikan cukup 

untuk proses metabolisme, aktivitas lain dan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan panjang tubuh ikan. Menurut Lasena et al (2019), bahwa ikan akan 

mengkonsumsi pakan hingga akan memenuhi kebutuhan energinya, sebagian 

besar pakan digunakan untuk proses metabolisme dan sisanya digunakan untuk 

beraktivitas lain seperti pertumbuhan. 

          Peningkatan tajam yang terjadi pada laju pertumbuhan hari ke-10 sampai 

hari ke-20, dapat diduga bahwa hal ini disebabkan karena pemberian pakan 

dengan cangkang telur ayam ras yang secara efektif dapat membantu 

mempercepat pertumbuhan panjang tubuh ikan. Menurut Purnama et al (2022), 

penambahan tepung cangkang telur dan kangkung air menunjukkan perubahan 

panjang pada tubuh ikan nila merah (O. niloticus) secara cepat dikarenakan 

memiliki kandungan protein dan mineral lebih besar sehingga memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan panjang ikan nila merah (O. niloticus). 

         Ikan yang diukur panjangnya setiap 10 hari sekali ini, pada awal 

pemeliharaan ikan berukuran benih sehingga dalam usia ini ikan memerlukan 

asupan nutrisi yang cukup khususnya kebutuhan kalsium di dalam mineral agar 

proses pertumbuhan masa tulangnya baik dan pertumbuhan panjangnya menjadi 

optimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pemberian tepung cangkang 

telur ayam ras yang berbeda pada setiap perlakuan sebagai sumber mineral pakan 

memberikan hasil pertumbuhan panjang mutlak yang berbeda dan kadar 
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pemberian cangkang telur ayam ras yang baik untuk pertumbuhan panjang ikan 

nila (O. niloticus) adalah pada perlakuan C yaitu sebesar 4,0%. 

4.2.  Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus) yang dipelihara 

selama 40 hari bahwa nilai konversi pakan berkisar antara 1,35 – 1,78 yang 

direkapitulasi dari Lampiran 9. Nilai rata-rata konversi pakan  pada ikan nila (O. 

niloticus) dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Rata-rata Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) ikan nila 

(O. niloticus) yang diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai 

sumber mineral pakan. 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

A (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras  0 %) 1.78±0,24  b 

B (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %) 1.4±0,06  a 

C (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %) 1.35±0,15  a 

D (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %) 1.63±0,11  ab 

Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 10 menunjukkan bahwa bahwa 

perlakuan C (1,35) memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

konversi pakan. Perlakuan A (1,78) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan B 

(1,4) dan perlakuan C (1,35) terhadap konversi pakan. Sedangkan perlakuan B 

(1,4) berbeda tetapi tidak nyata pada perlakuan C (1,35) dan perlakuan A (1,78) 

berbeda tetapi tidak nyata dengan perlakuan D (1.63). Nilai konversi pakan 

menunjukkan bahwa pada perlakuan C pakan yang diberikan selama masa 

pemeliharaan dikonsumsi oleh ikan dan dapat dimanfaatkan menjadi energi. 

Berdasarkan pada hasil diatas menunjukkan bahwa pemberian pakan pada setiap 
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perlakuan ini nilai konversi pakan terendah didapat pada perlakuan C  yaitu 

sebesar (1,35) dan nilai konversi pakan tertinggi didapat pada perlakuan A yaitu 

sebesar (1,78).  

Pakan merupakan biaya produksi yang cukup besar selama masa 

pemeliharaan, oleh sebab itu diperlukannya pemberian pakan dengan tidak boros 

namun tetap menghasilkan daging ikan yang baik, baik dari segi kuantitas 

bobotnya maupun dari kualitas dagingnya. Dengan memperhatikan unsur-unsur 

yang baik dan memenuhi kebutuhan nutrisi di dalam pakan ikan, agar pakan yang 

dimakan oleh ikan mampu diserap daging hingga meningkatkan laju 

pertumbuhannya dan juga menjadikan sumber energi pada ikan. Sebagaimana 

pernyataan Zakaria et al (2018), bahwa semakin kecil ransum yang digunakan 

untuk menghasilkan daging, maka semakin efisien pemberian ransum tersebut. 

Penghitungan konversi pakan yang nilainya semakin kecil akan semakin 

baik, ini dikarenakan ikan mengkonsumsi pakan dengan jumlah yang rendah 

namun dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ikan untuk pertambahan bobot 

tubuhnya. Sesuai dengan laju pertumbuhan yang didapatkan bahwa laju 

pertumbuhan perlakuan C yang tinggi sesuai dengan nilai konversi pakannya yang 

rendah, ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ikan mampu menyerap pakan dengan 

baik sesuai dengan nutrisi yang ada di dalam pakan. Dan begitu pun sebaliknya, 

laju pertumbuhan pada perlakuan A yang rendah sesuai dengan nilai konversi 

pakannya yang tinggi, dapat diduga bahwa pakan yang diberikan selama 

pemeliharaan tidak mampu dimanfaatkan oleh ikan secara optimal pada tubuhnya. 

Ini sesuai dengan pernyataan Campbell (1984), bahwa jumlah penggunaan pakan 

menunjukkan nilai konversi pakan, jika angka konversi pakan semakin kecil maka 
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penggunaan pakan akan semakin efisien dan sebaliknya jika angka konversi pakan 

besar maka penggunaan pakan tidak efisien. 

Proses pemberian pakan pada ikan secara kenyang dengan cara ditebar 

langsung lebih efisien karena jumlah pakan yang diberikan dapat diatur. Jika ikan 

sudah terlihat kenyang maka pemberian pakan segera dihentikan, sehingga pakan 

tidak banyak yang terbuang, hal ini dapat menghindari penimbunan pakan didasar 

media pemeliharaan yang kemudian akan berdampak pada menurunnya kualitas 

air. Sesuai dengan pernyataan Fahrizal dan Nasir (2017), pemberian pakan yang 

berlebihan akan menjadi permasalahan baru dalam usaha budidaya ikan, karena 

nantinya pakan yang tidak terkonsumsi akan menjadi racun pada ikan. 

Nilai konversi pakan antar perlakuan dengan pemberian tepung cangkang 

telur ayam ras sebagai sumber mineral ikan nila (O. niloticus) dalam periode 

waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) 

 Pada Gambar 5, grafik konversi pakan dalam skala periode 10 hari 

menunjukkan jumlah pakan yang diberikan pada setiap perlakuan berada pada 

garis linear selama 40 hari pemeliharaan. Nilai konversi pakan pada perlakuan C 

cenderung rendah dan menghasilkan bobot tubuh ikan yang besar, ini diduga 
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bahwa ikan mampu mencerna pakan dengan baik sehingga menjadikannya 

sebagai sumber energi dan menyebabkan ikan dapat tumbuh dengan optimal, 

sedangkan nilai konversi pada perlakuan A cenderung tinggi namun menghasilkan 

bobot tubuh yang kecil, ini diduga bahwa pakan yang dikonsumsi oleh ikan tidak 

mampu dicerna dengan baik, sehingga pakan yang dikonsumsi tidak menjadikan 

sumber energi dan menyebabkan ikan tidak tumbuh dengan optimal. Menurut 

Lasena (2019), bahwa pakan yang dikonsumsi mampu dicerna dengan baik oleh 

ikan maka menyebabkan mempercepat pertumbuhan ikan dan efisiennya 

pemberian pakan selama pemeliharaan. 

Menurut Sedu et al (2020), penghitungan rasio konversi pakan digunakan 

untuk mengetahui penggunaan pakan yang dipakai selama pemeliharaan, yaitu 

dengan membandingkan antara jumlah pakan yang diberikan terhadap jumlah 

penambahan bobot pada ikan, semakin banyak pakan yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan 1 kg daging ikan maka semakin besar nilai konversi pakannya, dan 

semakin sedikit pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1kg daging ikan 

maka akan semakin kecil nilai pada konversi pakannya. Menurut Nurmaslakhah 

(2017), pakan yang baik sebaiknya mengandung nutrisi yang lengkap. Nilai 

konversi pakan terbaik yaitu pada perlakuan C hal ini karena pertumbuhan serta 

efisiensi pakan yang tinggi sehingga nilai konversi pakannya rendah. 

4.3. Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus) berkisar antara 

90,41 gram – 93,33 gram yang direkapitulasi dari Lampiran 10. Nilai 

kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) ikan nila (O. 

niloticus) yang  diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai 

sumber mineral pakan. 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

A (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras   0 %) 90,41±2,60 a  

B (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %) 93,33±0,72 a 

C (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %) 92,08±2,88  a 

D (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %) 91,25±3,30  a 

    Catatan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tetapi tidak  nyata (P<0,05) 

Hasil analisis ragam pada Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda tetapi tidak nyata (P>0,05) terhadap tingkat 

kelangsungan hidup. Hal ini berarti semua perlakuan dianggap sama secara 

statistik. Tingkat kelangsungan hidup rata-rata ikan nila (O. niloticus) pada akhir 

masa pemeliharaan berkisar antara 90,41% - 93,33%. Tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi terdapat pada perlakuan B sebesar 93,33%, diikuti dengan perlakuan C 

sebesar 92,08%, perlakuan D sebesar 91,25% dan tingkat kelangsungan hidup 

terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 90,41%.  

Tingkat kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kualitas air, kondisi kesehatan ikan dan pakan (Adewolu et al., 2008). Tingkat 

kelangsungan hidup yang berbeda tetapi tidak nyata ini dikarenakan kualitas air 

yang baik selama pemeliharaan yang dapat dilihat pada hasil uji kualitas air di 

Lampiran 4, kondisi kesehatan ikan dan pakan yang baik pada saat pemeliharaan 

yaitu pakan yang di dalamnya terkandung nutrisi yang seimbang dan tidak 

menyebabkan racun pada ikan.  
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Tingkat kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) antar perlakuan 

dengan pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan 

dalam periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

                                  Gambar 6. Grafik Kelangsungan Hidup (SR) 

Pada Gambar 6, dalam kurun waktu 40 hari penelitian, tingginya tingkat 

kelulusan hidup ikan pada perlakuan B sebesar 93,33% pada masa selama 

pemeliharaan ini diduga dengan ransum pakan pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras yang tepat dan diduga tidak mengakibatkan terjadinya endapan di dalam 

media pemeliharaan yang jika terdapat endapan berlebihan maka bisa berpengaruh 

terhadap kelulusan hidup ikan nila (O. niloticus). Menurut Badan Standarisasi 

Nasional (BSN) untuk nilai baku mutu kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) 

yang baik adalah minimum 75%. Secara umum nilai kelangsungan hidup ikan 

yang diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral untuk semua 

perlakuan pada penelitian ini masih tergolong tinggi, yaitu berada pada tingkat 

90% keatas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Mahary 

(2017), bahwa tidak ada perbedaan yang nyata terhadap pemberian tepung 

cangkang kerang darah (Anadara granosa) sebagai sumber kalsium pada benih 
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ikan lele (Clarias batrachus sp) dimana tingkat kelangsungan hidup yang tertinggi 

pada perlakuan 2 dengan pemberian tepung cangkang kerah darah sebesar 10%. 

4.4. Parameter Kualitas Air 

 Pada pelaksanaan penelitian ini, beberapa parameter kualitas air yang 

diamati diantaranya suhu, pH, DO, CO2 dan amoniak. Hasil dari pengukuran 

parameter kualitas air dapat dilihat pada Lampiran 5.  

Tabel 12. Kisaran Kualitas Air Media Pemeliharaan Selama Pada Masa 

Pemeliharaan. 

Parameter Satuan Kisaran 
Nilai rujukan 

Spesifikasi 

Metode 

Suhu 
0
C 27 - 28 25-32°C SNI 7550 (2009) Thermometer 

pH - 6,8 - 7,7 6,5-8,5 SNI 7550 (2009) pH-meter 

DO mg/L 5,4 - 6,4 ≥0,3 mg/L SNI 7550 (2009) Titrasi 

CO2
 

mg/L 5,4 - 9,1 <15 mg/L Arifin (2016) Titrasi 

NH3 mg/L 0,001 < 0,02 SNI 7550 (2009) Titrasi 

 Sumber Data : Laboratorium Dasar Universitas Batanghari 

Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air pada tabel 12 diatas, 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan pemeliharaan pada percobaan pemberian 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan dalam kondisi 

yang cukup baik. Nilai suhu pada kisaran 27,5 – 28
0
C, derajat keasaman atau pH 

berkisar antara 6,8 - 7,7, oksigen terlarut 5,4 - 6,4 ppm, nilai CO2  berkisar antara 

5,4 - 9,1 dan nilai amoniak 0,001 mg/L. 

Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang sangat penting bagi 

ikan dan hewan air lainnya. Suhu sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme 

dan pertumbuhan organisme serta mempengaruhi jumlah makanan yang 

dikonsumsi organisme perairan. Selanjutnya, perubahan suhu yang terlalu drastis 

dapat menimbulkan gangguan fisiologis ikan yang dapat menyebabkan ikan stres. 
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Suhu pada media pemeliharaan ikan untuk semua perlakuan selama penelitian 

berkisar antara 27-28ºC masih dalam kisaran yang baik untuk pemeliharaan ikan 

nila (O. niloticus). Menurut Effendi et al. (2015) menyatakan suhu optimum untuk 

pertumbuhan ikan adalah 25-32 ºC. 

pH digunakan untuk mengatur tingkat keasaman atau kebasaan air, pH 

yang dapat mengganggu kehidupan ikan yaitu dengan tingkat yang terlalu rendah 

(sangat asam) dan sebaliknya yang terlalu tinggi (sangat basa). Menurut Athirah, 

et al, (2013) bahwa pH yang optimal dalam pemeliharaan ikan nila (O. niloticus)  

yaitu 6-9. Nilai tersebut masih dapat mendukung kehidupan dan pertumbuhan 

ikan nila (O. niloticus). pH air pada saat pemeliharaan dalam kurun waktu 40 hari 

ini berkisar antara 6,8 - 7,7. Menurut Swingle (1968), pada umumnya pH air yang 

baik bagi organisme akuatik adalah 6,5 – 9,0, pada pH 4,0 – 6,0 mengakibatkan 

produksi rendah dan pada pH 9,5 – 11,0 akan bersifat racun pada ikan. 

Perubahan oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 5,4 – 6,4 

mg/L. nilai tersebut masih dapat mendukung pertumbuhan nila. Menurut Swingle 

dalam Boyd, (1982) bahwa oksigen terlarut sangat penting bagi kehidupan ikan, 

karena oksigen terlarut adalah hal yang menunjang pertumbuhan dan proses 

produksi,  yaitu > 5 ppm. 

Nilai CO2  selama masa pemeliharaan berkisar antara 5,4 – 9,1 mg/L nilai 

ini masih dalam kondisi yang normal untuk pertumbuhan ikan nila (O. niloticus).  

Karbondioksida merupakan hasil buangan akibat adanya proses pernafasan 

makhluk hidup. Menurut Arifin (2016), bahwa nilai CO2 ditentukan oleh pH dan 

suhu. Kandungan CO2 yang baik untuk ikan nila adalah kurang dari 15 mg/L.   



 

36 
 

       Menurut Zulmi et al  (2018), bahwa kadar amoniak lebih dari 0,2 mg/l 

bersifat toksik untuk beberapa jenis ikan. Kandungan amoniak pada media 

pemeliharaan merupakan hasil dari metabolisme ikan berupa kotoran. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa nilai kandungan amoniak pada saat masa 

pemeliharaan berada pada angka 0,001 mg/L. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kadar amonia dalam wadah pemeliharaan masih dalam kondisi normal, 

sehingga pertumbuhan ikan nila (O. niloticus) selama masa pemeliharaan dapat 

berlangsung dengan baik. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

              Pemberian tepung cangkang telur ayam ras dalam pakan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Penambahan tepung cangkang telur ayam ras 4%, memberikan efek pertumbuhan 

terbaik antar perlakuan dengan pertumbuhan berat mutlak 1,41 gram, laju 

pertumbuhan harian 2,78 %, pertumbuhan panjang mutlak 1,5 cm dan nilai FCR 

sebesar 1,35 dan tingkat kelangsungan hidup sama baiknya antar perlakuan, 

namun pada pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebesar 5%  dalam pakan  

memberikan efek terbaik dari perlakuan lainnya (93,33%). 

5.2. Saran 

Pembuatan pakan untuk ikan nila (O. niloticus), disarankan menggunakan 

tepung cangkang telur ayam ras dengan komposisi perlakuan C (Tepung 

Cangkang Telur Ayam Ras 4,0%, tepung kedelai 35%, tepung ikan 27%, dedak 

halus 14%, tepung tapioka 16%, vitamin 3%, mineral 1%) untuk menghasilkan 

laju pertumbuhan ikan yang terbaik. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian tentang tepung cangkang telur pada jenis ikan dan stadia lainnya. 
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Lampiran 1.  Denah Rancangan Percobaan 

Denah rancangan percobaan yang telah diacak letak perlakuan pada wadah uji 

percobaan pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral 

pakan ikan nila (O. niloticus). 

      

 

 

 

 

Keterangan : 

A =  Pakan tanpa tepung cangkang telur ayam ras (Kontrol) 

B =  Pakan dengan tepung cangkang telur ayam ras 2,0% 

C =  Pakan dengan tepung cangkang telur ayam ras 4,0% 

D =  Pakan dengan tepung cangkang telur ayam ras 5,0% 
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Lampiran 2.  Cara Pembuatan Pakan Uji 

Pembuatan pakan uji dilakukan melalui beberapa tahapan meliputi : 

a) Persiapan bahan baku : Melakukan penimbangan sesuai dengan formulasi yang 

telah ditetapkan. 

b) Penepungan : Menghaluskan bahan baku pakan yang relatif masih kasar seperti 

halnya tepung cangkang telur ayam ras. 

c) Pencampuran : Pengadukan dari seluruh bahan baku yang ada dan ditambahkan 

bahan baku tambahan berupa vitamin mix, mineral mix dan tepung cangkang 

telur ayam ras. 

d) Pemasakan : Proses cooking terjadi akibat gesekan mesin pencetak terhadap 

bahan baku yang akan dicetak. Pemasakan penting untuk meningkatkan daya 

cerna pakan dan mengaktifkan zat pati sebagai perekat alami agar pakan tidak 

mudah hancur. 

e) Pencetakan : Mencetak dengan ukuran yang dikehendaki menjadi butiran 

pakan yang sesuai dengan bukaan mulut ikan. 

f) Pengeringan : Proses mendinginkan butiran pakan sehingga menjadi kompak 

dan tidak mudah hancur, setelah itu pakan dikeringkan dengan cara dijemur 

dibawah sinar matahari selama 1 jam, pada pukul 10.00 – 11.00 Wib. 

Penyimpanan : Pakan yang siap dipakai kemudian disimpan kedalam ruangan 

yang tidak terkena sinar matahari langsung, dengan disimpan pada suhu yang 

rendah ini bertujuan agar pakan tidak terserang jamur. 
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Lampiran 3.  Cara Pembuatan Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 

1) Menyiapkan cangkang telur yang telah dikumpulkan. 

2) Mencuci cangkang telur dan keluarkan selaput putih yang terdapat pada 

cangkang sampai bersih. 

3) Setelah dicuci bersih, rendam cangkang telur ayam ras kedalam baskom 

menggunakan air dengan suhu 65
0
C selama 15 menit, ini bertujuan agar 

bakteri dan kotoran pada cangkang hilang. 

4) Kemudian susun cangkang telur untuk dimasukkan kedalam oven dengan 

suhu 100
0
C  selama 20 menit. 

5) Melakukan peremasan pada cangkang telur ayam ras menggunakan 

saringan dengan pengecilan 2 - 3 cm.. 

6) Setelah dilakukan pengecilan ukuran, kemudian dilanjutkan dengan 

penggilingan menggunakan blender lakukan berulang kali hingga halus 

dan ayak hingga menghasilkan tepung cangkang telur ayam. 
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Lampiran 4. Laporan Hasil Uji Proksimat Pakan 
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Lampiran 5. Laporan Hasil Data Kualitas Air 

 

 



 

49 
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Lampiran 6. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila (O. niloticus) Dengan 

Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras Dalam Pakan. 

Perlakuan Ulangan 

Berat Hari Ke- 

LPH 0 10 20 30 40 

  1 0,62 0,82 1,14 1,45 1,73 2,60 

        A 2 0,72 0,89 1,26 1,46 1,8 2,32 

  3 0,61 0,88 1,04 1,46 1,67 2,55 

  Total 1,95 2,59 3,44 4,37 5,2 7,47 

  Rerata 0,65 0,86 1,14 1,45 1,73 2,49 

  1 0,69 0,92 1,05 1,44 2 2,70 

        B 2 0,72 0,88 1,21 1,51 2,11 2,72 

  3 0,65 0,85 1,21 1,45 1,98 2,82 

  Total 2,06 2,65 3,47 4,4 6,09 8,24 

  Rerata 0,68 0,88 1,15 1,46 2,03 2,75 

 

1 0,71 1 1,35 1,48 2,10 2,75 

C 2 0,7 0,89 1,19 1,52 2,17 2,87 

  3 0,71 0,98 1,03 1,5 2,07 2,71 

  Total 2,12 2,87 3,57 4,5 6,34 8,33 

  Rerata 0,7 0,95 1,19 1,5 2,11 2,78 

  1 0,61 0,78 1,21 1,47 1,77 2,70 

D 2 0,66 0,89 1,12 1,45 1,93 2,72 

  3 0,7 0,91 1,12 1,43 1,89 2,51 

  Total 1,97 2,58 3,45 4,35 5,59 7,93 

  Rerata 0,65 0,86 1,15 1,45 1,86 2,64 

Keterangan: 

A : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 0% 

B : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2% 

C : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4% 

D : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5% 
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 Hasil Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila (O. niloticus) Pada 

Penelitian Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras sebagai Sumber 

Mineral Pakan. 

 

Uji Deskriptif 

 Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan A 3 2.4900 .14933 .08622 2.1190 2.8610 2.32 2.60 

Perlakuan B 3 2.7467 .06429 .03712 2.5870 2.9064 2.70 2.82 

Perlakuan C 3 2.7767 .08327 .04807 2.5698 2.9835 2.71 2.87 

Perlakuan D 3 2.6433 .11590 .06692 2.3554 2.9313 2.51 2.72 

Total 1

2 
2.6642 .14902 .04302 2.5695 2.7589 2.32 2.87 

 

Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.567 3 8 .272 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 

Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 

Laju Pertumbuhan Harian   

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
.151 3 .050 4.293 .044 

Within Groups .094 8 .012   

Total .244 11    

Keterangan: 

Data berbeda nyata karena nilai sig < 0,05 
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Uji Lanjut Duncan 

Laju Pertumbuhan Harian 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncan
a
 Perlakuan A 3 2.4900  

Perlakuan D 3 2.6433 2.6433 

Perlakuan B 3  2.7467 

Perlakuan C 3  2.7767 

Sig.  .121 .186 

Keterangan: 

Perlakuan A notasi (a) 

Perlakuan B notasi (b) 

Perlakuan C notasi (b) 

Perlakuan D notasi (ab) 
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Lampiran  7.  Laju Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) Dengan 

Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras Dalam Pakan. 

Perlakuan Ulangan 

Berat Hari Ke- 

PBM  0 10 20 30 40 

  1 0,62 0,82 1,14 1,45 1,73 1,11 

        A 2 0,72 0,89 1,26 1,46 1,8 1,08 

 

3 0,61 0,88 1,04 1,46 1,67 1,06 

 
Total 1,95 2,59 3,44 4,37 5,2 3,25 

  Rerata 0,65 0,86 1,14 1,45 1,73 1,08 

 

1 0,69 0,92 1,05 1,44 2 1,31 

        B 2 0,72 0,88 1,21 1,51 2,11 1,39 

 

3 0,65 0,85 1,21 1,45 1,98 1,33 

 
Total 2,06 2,65 3,47 4,4 6,09 4,03 

  Rerata 0,68 0,88 1,15 1,46 2,03 1,34 

 

1 0,71 1 1,35 1,48 2,10 1,4 

C 2 0,7 0,89 1,19 1,52 2,17 1,47 

 

3 0,71 0,98 1,03 1,5 2,07 1,36 

 
Total 2,12 2,87 3,57 4,5 6,34 4,23 

  Rerata 0,7 0,95 1,19 1,5 2,11 1,41 

 

1 0,61 0,78 1,21 1,47 1,77 1,16 

D 2 0,66 0,89 1,12 1,45 1,93 1,27 

 

3 0,7 0,91 1,12 1,43 1,89 1,19 

 
Total 1,97 2,58 3,45 4,35 5,59 3,62 

  Rerata 0,65 0,86 1,15 1,45 1,86 1,21 

Keterangan: 

A : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 0% 

B : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2% 

C : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4% 

D : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5% 
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 Hasil Uji Statistik Laju Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) 

Pada Penelitian Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras sebagai 

Sumber Mineral Pakan. 

Uji Deskriptif 

Pertumbuhan Berat Mutlak   

  Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan A 3 1.0833 .02517 .01453 1.0208 1.1458 1.06 1.11 

Perlakuan B 3 1.3433 .04163 .02404 1.2399 1.4468 1.31 1.39 

Perlakuan C 3 1.4100 .05568 .03215 1.2717 1.5483 1.36 1.47 

Perlakuan D 3 1.2067 .05686 .03283 1.0654 1.3479 1.16 1.27 

Total 12 1.2608 .13747 .03969 1.1735 1.3482 1.06 1.47 

  

Uji Homogenitas 

Pertumbuhan Berat Mutlak   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.869 3 8 .496 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 

Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 

Pertumbuhan Berat Mutlak   

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
.190 3 .063 29.194 .000 

Within Groups .017 8 .002   

Total .208 11    

Keterangan: 

Data berbeda nyata karena nilai sig < 0,05 
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Uji Lanjut Duncan 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

A            b                  c 

Duncan
a
 Perlakuan A 3 1.0833   

Perlakuan D 3  1.2067  

Perlakuan B 3   1.3433 

Perlakuan C 3   1.4100 

Sig.  1.000 1.000 .118 

Keterangan: 

Perlakuan A notasi (a) 

Perlakuan B notasi (c) 

Perlakuan C notasi (c) 

Perlakuan D notasi (b) 
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Lampiran 8. Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) 

Dengan Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras Dalam 

Pakan. 

Perlakuan Ulangan 

Berat Hari Ke- 

P = Pt - P0 0 10 20 30 40 

  1 3,53 3,58 4,07 4,44 4,67 1,14 

        A 2 3,68 3,74 4,19 4,47 4,83 1,15 

 

3 3,5 3,7 4 4,44 4,57 1,07 

 
Total 10,71 11,02 12,26 13,35 14,07 3,36 

  Rerata 3,57 3,67 4,08 4,45 4,82 1,12 

 

1 3,63 3,77 4,02 4,45 4,95 1,32 

        B 2 3,64 3,8 4,12 4,51 5 1,36 

 

3 3,59 3,66 4,15 4,45 4,84 1,25 

 
Total 10,86 11,23 12,29 13,41 14,79 3,93 

  Rerata 3,52 3,74 4,09 4,47 4,93 1,31 

 

1 3,5 3,74 4,26 4,43 5,1 1,6 

C 2 3,63 3,79 4,11 4,52 5,19 1,56 

 

3 3,68 3,73 4,04 4,49 5,04 1,36 

 
Total 10,81 11,26 12,41 13,44 15,33 4,52 

  Rerata 3,61 3,75 4,13 4,48 4,93 1,5 

 

1 3,57 3,75 4,12 4,45 4,85 1,28 

D 2 3,6 3,71 4,08 4,45 4,95 1,35 

 

3 3,64 3,75 4,06 4,45 4,87 1,23 

 
Total 10,81 11,21 12,26 13,35 14,67 3,86 

  Rerata 3,6 3,73 4,08 4,45 4,89 1,28 

Keterangan: 

A : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 0% 

B : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2% 

C : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4% 

D : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5% 
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 Hasil Uji Statistik Pertumbuhan Panjang Berat Mutlak Ikan Nila (O. 

niloticus) Pada Penelitian Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 

sebagai Sumber Mineral Pakan. 

 

Uji Deskriptif 

Pertumbuhan Panjang Mutlak   

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan A 3 1.1200 .04359 .02517 1.0117 1.2283 1.07 1.15 

Perlakuan B 3 1.3100 .05568 .03215 1.1717 1.4483 1.25 1.36 

Perlakuan C 3 1.5067 .12858 .07424 1.1873 1.8261 1.36 1.60 

Perlakuan D 3 1.2867 .06028 .03480 1.1369 1.4364 1.23 1.35 

Total 12 1.3058 .15843 .04573 1.2052 1.4065 1.07 1.60 

 

Uji Homogenitas 

Pertumbuhan Panjang Mutlak   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.621 3 8 .123 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 

Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 

Pertumbuhan Panjang Mutlak   

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
.226 3 .075 11.961 .003 

Within Groups .050 8 .006   

Total .276 11    

Keterangan: 

Data berbeda nyata karena nilai sig < 0,05 
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Uji Lanjut Duncan 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 3 

Duncan
a
 Perlakuan A 3 1.1200   

Perlakuan D 3  1.2867  

Perlakuan B 3  1.3100  

Perlakuan C 3   1.5067 

Sig.  1.000 .728 1.000 

Keterangan: 

Perlakuan A notasi (a) 

Perlakuan B notasi (ab) 

Perlakuan C notasi (b) 

Perlakuan 
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Lampiran 9. Konversi Pakan Pada Penelitian Pemberian Tepung Cangkang 

Telur Ayam Ras sebagai Sumber Mineral Pakan Ikan Nila 

(O. niloticus). 

Perlakuan Ulangan 

Jumlah Pakan Hari Ke- 

F Wt W0 d 

((F/(Wt+Wd)-

W0)) 

Jumlah Total 

Berat Ikan 

Akhir Berat Ikan Awal 

Bobot Ikan 

Mati 

FCR 

10 

Hari 

20 

Hari 

30 

Hari 

40 

Hari 

Pakan 

(gram) (gram) (gram) (gram) 

A 

1 26 34 42 48 150 133,5 50,2 6,6 1,66 

2 29 35 44 51 159 138,5 68,6 6,7 2,07 

3 25 33 38 45 141 123,3 49,2 12 1,63 

 
Rerata 26,6 34 41,3 48 450 131,7 56 8,43 1,78 

B 

1 26 30 42 49 147 155,6 55,6 5,5 1,39 

2 27 34 45 51 157 164,4 53,6 5,4 1,35 

3 24 29 39 45 137 152,3 58,6 7,1 1,47 

 
Rerata 25,6 31 42 48,3 441 157,4 55,9 6 1,4 

C 

1 28 32 41 51 152 162,6 56,9 6,9 1,34 

2 26 29 39 48 142 169,1 56,6 5,4 1,2 

3 29 36 47 54 166 155,6 57,2 11,5 1,51 

 
Rerata 27,6 32,3 42,3 51 460 162,4 56,9 7,93 1,35 

D 

1 27 33 42 49 151 133,8 50,9 8,9 1,64 

2 29 34 45 51 159 150,1 53,2 5,6 1,77 

3 28 38 44 58 168 145,5 56,2 7,7 1,5 

  Rerata 28 35 43,6 52,6 478 143,1 53,4 7,4 1,63 

Keterangan: 

A : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 0% 

B : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2% 

C : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4% 

D : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5% 
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 Hasil Uji Statistik Rasio Konversi Pakan/FCR Ikan Nila (O. niloticus) Pada 

Penelitian Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras sebagai Sumber Mineral 

Pakan. 

 

Uji Deskriptif 

Rasio Konversi Pakan   

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan A 3 1.7867 .24583 .14193 1.1760 2.3973 1.63 2.07 

Perlakuan B 3 1.4033 .06110 .03528 1.2516 1.5551 1.35 1.47 

Perlakuan C 3 1.3500 .15524 .08963 .9644 1.7356 1.20 1.51 

Perlakuan D 3 1.6533 .11060 .06386 1.3786 1.9281 1.55 1.77 

Total 12 1.5483 .23072 .06660 1.4017 1.6949 1.20 2.07 

 

Uji Homogenitas 

Rasio Konversi Pakan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.561 3 8 .128 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 

Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 

Rasio Konversi Pakan   

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .385 3 .128 5.102 .029 

Within Groups .201 8 .025   

Total .586 11    

Keterangan: 

Data berbeda nyata karena nilai sig < 0,05 
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Uji Lanjut Duncan 

 

Rasio Konversi Pakan 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Perlakuan C 3 1.3500  

Perlakuan B 3 1.4033  

Perlakuan D 3 1.6533 1.6533 

Perlakuan A 3  1.7867 

Sig.  .055 .333 

Keterangan: 

Perlakuan A notasi (b) 

Perlakuan B notasi (a) 

Perlakuan C notasi (a) 

Perlakuan D notasi (ab) 
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Lampiran 10. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila (O. niloticus) Dengan 

Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras Dalam Pakan. 

Perlakuan Ulangan N0 Nm Nt SR % 

A 

1 80 7 73 91,25 

2 80 6 74 92,50 

3 80 10 70 87,50 

 
Rata-Rata 80 7,66 70,67 90.41 

B 

1 80 5 75 93,75 

2 80 5 75 93,75 

3 80 6 74 92,5 

 
Rata-Rata 80 5,33 75,67 93,33 

C 

1 80 5 75 93,75 

2 80 5 75 93,75 

3 80 9 71 88,75 

 
Rata-Rata 80 6,33 74 92,08 

D 

1 80 10 70 87,50 

2 80 5 75 93,75 

3 80 6 74 92,50 

  Rata-Rata 80 7,33 73 91.25 

Keterangan: 

A : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 0% 

B : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2% 

C : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4% 

D : Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5% 
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 Hasil Uji Statistik Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila (O. niloticus) Pada 

Penelitian Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam Ras sebagai Sumber 

Mineral Pakan. 

 

Uji Deskriptif 

Tingkat Kelangsungan Hidup   

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan A 
3 90.4167 2.60208 

1.5023

1 
83.9527 96.8806 87.50 92.50 

Perlakuan B 3 93.3333 .72169 .41667 91.5406 95.1261 92.50 93.75 

Perlakuan C 
3 92.0833 2.88675 

1.6666

7 
84.9122 99.2544 88.75 93.75 

Perlakuan D 
3 91.2500 3.30719 

1.9094

1 
83.0345 99.4655 87.50 93.75 

Total 12 91.7708 2.46903 .71275 90.2021 93.3396 87.50 93.75 

 

Uji Homogenitas 

Tingkat Kelangsungan Hidup   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.455 3 8 .138 

Keterangan: 

Data homogen karena nilai sig > 0,05 

 

Uji ANOVA (analisis of varians) dengan one-way anova 

Tingkat Kelangsungan Hidup   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 13.932 3 4.644 .699 .578 

Within Groups 53.125 8 6.641   

Total 67.057 11    

Keterangan: 

Data tidak berbeda nyata karena nilai sig > 0,05 
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Uji Lanjut Duncan 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

 1 

Duncan
a
 Perlakuan A 3 90.4167 

Perlakuan D 3 91.2500 

Perlakuan C 3 92.0833 

Perlakuan B 3 93.3333 

Sig.  .228 

Keterangan: 

Perlakuan A notasi (a) 

Perlakuan B notasi (a) 

Perlakuan C notasi (a) 

Perlakuan D notasi (a) 
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  Lampiran 11. Data Jumlah Ikan Awal dan Ikan Mati Pada Penelitian Ikan 

Nila (O. niloticus) Dengan Pemberian Tepung Cangkang 

Telur Ayam Ras Dalam Pakan. 

        Jumlah Ikan Mati Hari Ke-   

Perlakuan Ulangan ∑N0 ∑Nm 10 20 30 40 ∑Nt 

A 

1 80 7 5 0 1 1 73 

2 80 6 5 0 0 1 74 

3 80 10 6 0 1 3 70 

B 

1 80 5 2 0 1 2 75 

2 80 5 2 2 0 1 75 

3 80 6 3 1 0 2 74 

C 

1 80 5 4 0 1 0 75 

2 80 5 2 2 1 0 75 

3 80 9 4 0 2 3 71 

D 

1 80 10 7 0 0 3 70 

2 80 5 4 1 0 0 75 

3 80 6 3 0 1 2 74 

Keterangan : 

N0 : Jumlah Ikan Awal 

Nm : Jumlah Ikan Mati 

Nt : Jumlah Ikan Akhir 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 

(Pembuatan Tepung Cangkang Telur Ayam Ras) 

 

 

 

 

 

 

Proses Mencuci Cangkang Telur Ayam Ras 

 

 

 

 

 

 

Perendaman Dengan Air Hangat 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Cangkang Telur Ayam Ras 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengurangan Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

Cangkang Telur Ayam Ras Yang Telah 

Dikeringkan 

 

 

 

 

 

 

Penghalusan Cangkang Telur Ayam Ras 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan Tepung Cangkang Telur Ayam 

Ras 

 

 

 

 

 

 

Hasil Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 
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(Proses Pembuatan Pakan) 

 

 

 

 

 

 

Penyiapan Bahan 

 

 

 

 

 

 

Penyaringan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Tepung Cangkang Telur 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Bahan Sesuai Formulasi 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

Pengadukan Bahan 

 

 

 

 

 

 

Pengadukan Pakan Saat Penjemuran 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pakan  
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(Kegiatan Selama Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Akuarium Pemeliharaan 

 

 

 

 

 

 

Proses Penyiponan 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Pakan 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Sampling 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Berat Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Panjang Ikan 

 

 

 

 

 

 

Pengecekan pH 

 

 

 

 

 

 

Sampel Untuk Pengujian Kualitas Air 
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     Abstract 

This study aims to see the effectiveness of giving broiler egg shell flour as a 

source of mineral feed on the growth and survival of tilapia (O. niloticus). 

Completely randomized design with 4 treatments and 3 replications, treatment the 

addition of egg shell flour content of 0% (A), 2% (B), 4% (C) and 5% (D). The 

results showed was increase the average weight of tilapia from the initial weight 

of 0.67 g/head to 1.92 g/head at the end of the study. The highest absolute weight 

growth rate was 1.41 (treatment C). The lowest absolute weight growth rate was 

in content of 1.08. The highest growth rate was 2.78 (treatment C). The lowest 

growth rate was in treatment A of 2.49. The highest absolute length growth was 

1.15 (treatment C). The lowest absolute length growth was in treatment A of 1.12. 

The highest FCR was found treatment A of 1.78. The lowest FCR value was found 

in treatment C of 1. The highest SR value was 93.33% (treatment B) and lowest 

SR was in treatment A of 90.41%. 

Keywords : Feed, tilapia, broiler egg shell flour, minerals 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas pemberian tepung cangkang 

telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). Menggunakan rancangan Acak 

Lengkap 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, perlakuan yakni penambahan kadar 

tepung cangkang telur ayam ras sebesar 0% (A), 2% (B), 4% (C) dan 5% (D). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terjadi peningkatan bobot rata-rata ikan nila 

dari bobot awal sebesar 0,67 gr/ekor menjadi 1,92 gr/ekor di akhir penelitian. Laju 

pertumbuhan berat mutlak tertinggi yakni sebesar 1,41 (perlakuan C). Laju 

pertumbuhan berat mutlak terendah yakni pada perlakuan A sebesar 1,08. Laju 

pertumbuhan harian tertinggi yakni sebesar 2,78 (perlakuan C). Laju pertumbuhan 

harian terendah yakni pada perlakuan A sebesar 2,4. Pertumbuhan panjang mutlak 

tertinggi yakni sebesar 1,15 (perlakuan C). Pertumbuhan panjang mutlak terendah 

yakni pada perlakuan A sebesar 1,12. FCR tertinggi terdapat pada perlakuan A 

sebesar 1,78. Nilai FCR terendah terdapat pada perlakuan C sebesar 1,3. Nilai SR 

tertinggi sebesar 93,33% (perlakuan B) dan nilai SR terendah yakni pada 

perlakuan A sebesar 90,41%. 
Kata kunci : Pakan, ikan nila, tepung cangkang telur ayam ras, mineral 
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Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis. Laporan Badan Pusat Statistik (2019), 

produksi ikan nila (O. niloticus) di Provinsi Jambi mencapai 21.555 ton. Hal ini 

menunjukkan bahwa ikan nila (O. niloticus) di Provinsi Jambi masih menjadi 

komoditas utama yang digemari oleh masyarakat. Untuk memperoleh hasil 

produksi ikan nila (O. niloticus)  yang baik, perlu diperhatikan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan. Pertumbuhan ikan akan optimal 

apabila jumlah pakan dan mutu yang dibutuhkan ikan tercukupi. Ikan dalam 

ukuran benih memerlukan nutrisi yang baik terutama kandungan protein, selain itu 

juga dibutuhkan kandungan mineral yang cukup di dalam pakan.  

Menurut Sary (2019), bahan mineral merupakan salah satu komponen 

yang dibutuhkan oleh makhluk hidup dan dikenal sebagai zat anorganik. Dilihat 

pentingnya mineral bagi tubuh ikan, yakni sebagai struktur penyusun kerangka 

dan pertumbuhan tulang maka bahan baku sumber mineral diharapkan tersedia 

secara kontinyu, melimpah, murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. 

Menurut Nursyahran dan Fathuddin (2018), pemanfaatan sumberdaya lokal 

sebagai sumber bahan pakan alternatif, diantaranya bahan baku sumber mineral. 

Salah satu bahan mineral dalam pakan yang saat ini cukup potensial adalah 

limbah cangkang telur ayam ras.  

Bahan baku cangkang telur ayam ras dapat di jadikan pakan ikan, menurut 

Nursyahran dan Fathuddin (2018), pemberian tepung cangkang telur ayam 

sebagai subtitusi bahan baku pakan ikan nila (O. niloticus) memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhannya. Penelitian terdahulu ini diharapkan dapat 

memanfaatkan limbah cangkang telur ayam ras yang memiliki harga ekonomis 

dan dapat menjadi alternatif untuk menekan biaya produksi. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian tentang efektivitas pemberian tepung cangkang telur ayam 

ras sebagai sumber mineral pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan nila (O. niloticus). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

            Penelitian ini dilaksanakan pada 14 Juni – 20 Juli 2022, bertempat di 

Instalasi Ikan Hias Taman Anggrek, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Jambi. 
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Alat-alat penelitian yang digunakan meliputi akuarium, timbangan digital, 

pH meter, termometer raksa, selang aerasi, saringan, kompor gas, millimeter 

block, penggaris, baskom, nampan, bak fiber, gelas ukur, alat cetak pakan, 

blender, alat tulis, kamera handphone. Bahan-bahan penelitian meliputi ikan uji,  

cangkang telur ayam ras, pakan perlakuan berupa pakan buatan mandiri yang 

terkandung tepung cangkang telur ayam ras. Adapun bahan baku pakan mandiri 

meliputi : tepung kedelai, tepung ikan, dedak halus, tepung tapioka, vitamin, 

mineral dan tepung cangkang telur ayam ras. Cangkang telur ayam ras diperoleh 

dari sisa cangkang telur penjual jajanan telur gulung diwilayah bundaran Tugu 

Keris, Kecamatan Kota Baru, Kota Jambi yang bahan olahan dagangannya yaitu 

telur ayam ras. 

Metode Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, sehingga didapatkan  12 unit 

percobaan.  Perlakuan dalam penelian ini adalah sebagai berikut : 

Perlakuan A  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras    0 %  (Kontrol) 

Perlakuan B  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %   

Perlakuan C  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %   

Perlakuan D  =  Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %   

Persiapan Penelitian 

Wadah uji berupa akuarium berukuran 70x40x30cm. Akuarium di isi air 

sebanyak 40 liter. Air yang digunakan bersumber dari air sumur. Ikan Nila (O. 

niloticus) yang di uji berasal dari BPBAT Sungai Gelam, Jambi dengan berat rata-

rata + 0,67 gr dan panjang rata-rata + 3,57 cm. Pakan uji menggunakan bahan 

baku: Tepung kedelai, tepung ikan, dedak halus, tepung tapioka, vitamin, mineral 

dan tepung cangkang telur ayam ras. Komposisi bahan-bahan baku pakan yang 

digunakan sebagai formulasi pakan disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Komposisi bahan baku pakan yang diberikan tepung cangkang telur 

ayam ras 

No Komposisi Bahan Pakan 
Kadar Bahan Pakan (%) 

A B C D 

1. Tepung Kedelai 35,0 35,0 35,0 35,0 
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2. Tepung Ikan 27,0 27,0 27,0 27,0 

3. Dedak Halus 14,0 14,0 14,0 14,0 

4. Tepung Tapioka 16,0 16,0 16,0 16,0 

5. Vitamin  3,0 3,0 3,0 3,0 

6. Mineral  5,0 3,0 1,0 0,0 

7. Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 0,0 2,0 4,0 5,0 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0 

Protein 34,3 34,3 34,4 34,4 

Karbohidrat 25,7 25,7 25,4 25,6 

Lemak 8,3 8,3 8,4 8,4 

Energi 235,2 235,2 234,8 236,0 

 

          Untuk mendapatkan hasil komposisi formulasi pakan pada Tabel 1 diatas, 

digunakan hasil proksimat seperti terdapat pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan baku, sebagai acuan perhitungan   formulasi 

pakan 

No 
Komposisi 

Proksimat (%) 

Kadar Bahan Pakan 
 

Pro Kh Lemak Abu Air Referensi 

1. Tepung Kedelai 34,0 17,0 19,0 - 5,0 
Kanchana 

(2016) 

2. Tepung Ikan 47,5 4,0 6,9 31,5 7,6 
Sobri. M 

(2010) 

3. Dedak Halus 9,8 48,7 7,6 9,7 11,4 
Akbarillah.

T (2007) 

4. Tepung Tapioka 0,9 85,3 0,7 0,1 13,0 
Adi.N.R. 

(2013) 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 40 hari, pakan uji diberikan secara 

kenyang dan frekuensi pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pagi 

hari pukul (08.00), siang (13.00) dan sore (17.00) Wib. Pengamatan pertambahan 

bobot dan panjang ikan dilakukan setiap 10 hari sekali, dengan cara mengambil 

dan menimbang ikan uji sebanyak 24 ekor pada masing-masing wadah uji. 

Parameter yang diamati 
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Parameter yang diamati selama 40 hari dengan interval waktu sampling 

setiap hari 10 hari sekali yaitu Laju Pertumbuhan Harian (LPH) / Specifik Growth 

Rate (SGR), Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM), Pertumbuhan Panjang Mutlak 

(PPM), Konversi Pakan (FCR), Kelangsungan Hidup / Survival Rate (SR). Selain 

itu data parameter kualitas air meliputi : Oksigen terlarut / Disolved Oxygen (DO), 

pH, Suhu dan Amoniak (NH
3
).  

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan analisa 

sidik ragam (ANOVA) pada taraf kepercayaan 5%. Jika berbeda nyata, akan 

dilakukan uji lanjut DUNCAN menggunakan program SPSS 22.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Berat Mutlak dan Laju Pertumbuhan Harian 

Pemberian pakan buatan dengan tepung cangkang telur ayam ras sebagai 

sumber mineral pada ikan nila (O. niloticus) memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan berat mutlak. Nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan berat mutlak ikan nila (O. niloticus) yang diberi 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan 

Perlakuan Rata-Rata (gram/ekor) Notasi 

A (Tepung cangkang telur ayam ras  0 %) 1,08±0,02 a 

B (Tepung cangkang telur ayam ras 2,0 %) 1,34±0,04 c 

C (Tepung cangkang telur ayam ras 4,0 %) 1,41±0,05 c 

D (Tepung cangkang telur ayam ras 5,0 %) 1,21±0,05 b 

  Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda  nyata (P<0,05) 

               Nilai rata-rata laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) yang diberi 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan 

Perlakuan Rata-Rata (%/ekor) 
 

Notasi 

A (Tepung cangkang telur ayam ras  0 %) 2,49±0,14 a 

B (Tepung cangkang telur ayam ras 2,0 %) 2,75±0,06 b 

C (Tepung cangkang telur ayam ras 4,0 %) 2,78±0,08 b 

D (Tepung cangkang telur ayam ras 5,0 %) 2,64±0,11 ab 

  Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 



 

74 
 

Pada Tabel diatas pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada 

perlakuan C dengan nilai 1,41 gr/ekor dan laju pertumbuhan harian tertinggi 

terdapat pada perlakuan C dengan nilai 2,78%/ekor. Pertambahan berat ikan pada 

perlakuan C diduga karena pemberian pakan pada perlakuan C sudah memenuhi 

kebutuhan nutrisi ikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Marimuthu et al (2010), 

bahwa pertumbuhan ikan tergantung kemampuan ikan dalam menyerap nutrisi 

makanan yang ada di dalam pakan. Menurut Nursyahran dan Fathuddin (2018), 

ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan dengan baik didukung jumlah 

kebutuhan mineral yang sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhannya, 

sehingga dengan jumlah tersebut maka jumlah protein yang ada dalam pakan akan 

digunakan untuk pertumbuhan dan kandungan mineral dalam pakan sebagai 

energi yang digunakan ikan untuk metabolisme dasar, pergerakan dan perbaikan 

tulang dan sisik pada ikan. Dengan demikian terjadi pertumbuhan yang optimal, 

sehingga pertumbuhan ikan pun meningkat.  

Laju pertumbuhan harian antar perlakuan dengan pemberian tepung 

cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral ikan nila (O. niloticus) 

diperlihatkan dalam periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) 

           Laju pertumbuhan harian ikan nila (O. niloticus) dalam pengamatan skala 

periode 10 hari sekali, mulai hari ke-0 sampai hari ke-40 menunjukkan 

pertambahan berat ikan pada setiap perlakuan yang cukup signifikan selama 40 

hari pemeliharaan. Laju pertumbuhan yang meningkat secara linier ini diduga 

terjadi karena pemberian tepung cangkang telur ayam ras dalam pakan yang 
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mengandung mineral, vitamin, protein, karbohidrat, serta serat yang cukup dan 

seimbang serta ikut berperan dalam memenuhi kebutuhan nutisi yang diperlukan 

di dalam tubuh ikan. Menurut Nursyahran dan Fathuddin (2018), bahwa 

pertumbuhan akan terjadi apabila nutrisi di dalam pakan cukup dan seimbang 

sehingga tercukupi kebutuhan energi untuk pemeliharaan tubuh dan aktivitas 

terpenuhi.  

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus) bahwa nilai rata-

rata pertumbuhan panjang mutlak dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Rata-rata laju pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O. niloticus) yang 

diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

A (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras   0 %) 1.12±0,04  a 

B (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %) 1.31±0,05  b 

C (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %) 1.5±0,12  c 

D (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %) 1.28±0,06  b 

Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

 Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O. niloticus) terbaik diperoleh 

pada perlakuan C dengan panjang rata-rata sebesar 1,5 cm. Pertambahan panjang 

ikan pada perlakuan C diduga disebabkan oleh pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras, berdasarkan hasil uji proksimat pakan, bahwa cangkang telur ayam ras 

pada perlakuan C mengandung mineral yang tinggi. Mineral yang terdapat di 

dalam pakan mempunyai peranan yang penting. Bahan dalam pembuatan pakan 

menggunakan mineral yang berasal dari tepung cangkang telur ayam ras sebagai 

kebutuhan dalam proses pembentukan tulang pada tubuh ikan. Ini sesuai dengan 

hasil penelitian Mardinawati et al (2011), bahwa mineral dibutuhkan oleh tubuh 

ikan baik untuk pembentukan sel-sel, proses pembentukan tulang maupun 

kelangsungan proses metabolisme tubuh. 
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Pertumbuhan panjang mutlak antar perlakuan dengan pemberian tepung 

cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral ikan nila (O. niloticus) dalam 

periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak ikan nila (O. niloticus) 

          Selama 40 hari pemeliharaan, pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (O. 

niloticus) dalam skala periode 10 hari menunjukkan pertambahan panjang ikan 

pada setiap perlakuan yang cukup signifikan. Pertumbuhan panjang yang 

meningkat secara linier ini diduga terjadi karena pakan yang diberikan cukup 

untuk proses metabolisme, aktivitas lain dan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan panjang tubuh ikan. Menurut Lasena et al (2019), bahwa ikan 

mengkonsumsi pakan hingga akan memenuhi kebutuhan energinya, sebagian 

besar pakan digunakan untuk proses metabolisme dan sisanya digunakan untuk 

beraktivitas lain seperti pertumbuhan. Peningkatan tajam yang terjadi pada laju 

pertumbuhan hari ke-10 sampai hari ke-20, dapat diduga bahwa hal ini disebabkan 

karena pemberian pakan dengan cangkang telur ayam ras yang secara efektif 

dapat membantu mempercepat pertumbuhan panjang tubuh ikan. Menurut 

Purnama et al (2022), penambahan tepung cangkang telur dan kangkung air 

menunjukkan perubahan panjang pada tubuh ikan nila merah (O. niloticus) secara 

cepat dikarenakan memiliki kandungan protein dan mineral lebih besar sehingga 

memberikan dampak terhadap pertumbuhan panjang ikan. 

4.2.  Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus). Nilai rata-rata 

konversi pakan  pada ikan nila (O. niloticus) dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Rata-rata Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) ikan nila (O. 

niloticus) yang diberi tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber 

mineral pakan 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

A (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras  0 %) 1.78±0,24  b 

B (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %) 1.4±0,06  a 

C (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %) 1.35±0,15  a 

D (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %) 1.63±0,11  ab 

Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa pemberian pakan pada 

setiap perlakuan nilai konversi pakan terbaik didapat pada perlakuan C  yaitu 

sebesar (1,35). Pakan merupakan biaya produksi yang cukup besar selama masa 

pemeliharaan, oleh sebab itu diperlukannya pemberian pakan dengan tidak boros 

namun tetap menghasilkan daging ikan yang baik, baik dari segi kuantitas 

bobotnya maupun dari kualitas dagingnya. Dengan memperhatikan unsur-unsur 

yang baik dan memenuhi kebutuhan nutrisi di dalam pakan ikan, agar pakan yang 

dimakan oleh ikan mampu diserap daging hingga meningkatkan laju 

pertumbuhannya dan juga menjadikan sumber energi pada ikan. Sebagaimana 

pernyataan Zakaria et al (2018), bahwa semakin kecil ransum yang digunakan 

untuk menghasilkan daging, maka semakin efisien pemberian ransum tersebut. 

Penghitungan konversi pakan yang nilainya semakin kecil akan semakin baik, ini 

dikarenakan ikan mengkonsumsi pakan dengan jumlah yang rendah namun dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh ikan untuk pertambahan bobot tubuhnya. Sesuai 

dengan laju pertumbuhan yang didapatkan bahwa laju pertumbuhan perlakuan C 

yang tinggi sesuai dengan nilai konversi pakannya yang rendah, ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ikan mampu menyerap pakan dengan baik sesuai dengan 

nutrisi yang ada di dalam pakan.  

Nilai konversi pakan antar perlakuan dengan pemberian tepung cangkang 

telur ayam ras sebagai sumber mineral ikan nila (O. niloticus) dalam periode 

waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) 

 Konversi pakan dalam skala periode 10 hari menunjukkan jumlah pakan 

yang diberikan pada setiap perlakuan berada pada garis linear selama 40 hari 

pemeliharaan. Nilai konversi pakan pada perlakuan C cenderung rendah dan 

menghasilkan bobot tubuh ikan yang besar, ini diduga bahwa ikan mampu 

mencerna pakan dengan baik sehingga menjadikannya sebagai sumber energi dan 

menyebabkan ikan dapat tumbuh dengan optimal, sedangkan nilai konversi pada 

perlakuan A cenderung tinggi namun menghasilkan bobot tubuh yang kecil, ini 

diduga bahwa pakan yang dikonsumsi oleh ikan tidak mampu dicerna dengan 

baik, sehingga pakan yang dikonsumsi tidak menjadikan sumber energi dan 

menyebabkan ikan tidak tumbuh dengan optimal. Menurut Lasena (2019), bahwa 

pakan yang dikonsumsi mampu dicerna dengan baik oleh ikan maka 

menyebabkan mempercepat pertumbuhan ikan dan efisiennya pemberian pakan 

selama pemeliharaan. 

Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral pakan ikan nila (O. niloticus). Nilai 

kelangsungan hidup pada ikan nila (O. niloticus) dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.   Rata-rata kelangsungan hidup (SR) ikan nila (O. niloticus) yang  diberi 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan 

Perlakuan Rata-Rata Notasi 

A (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras   0 %) 90,41±2,60 a  

B (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 2,0 %) 93,33±0,72 a 

C (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 4,0 %) 92,08±2,88  a 

D (Tepung Cangkang Telur Ayam Ras 5,0 %) 91,25±3,30  a 

     Catatan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukkan pengaruh  berbeda tetapi tidak  nyata (P<0,05) 
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  Hasil analisis ragam di atas menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan memberikan 

pengaruh yang berbeda tetapi tidak nyata (P>0,05) terhadap tingkat kelangsungan 

hidup. Hal ini berarti semua perlakuan dianggap sama secara statistik. Tingkat 

kelangsungan hidup rata-rata ikan nila (O. niloticus) pada akhir masa 

pemeliharaan berkisar antara 90,41% - 93,33%. Tingkat kelangsungan hidup ikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kualitas air, kondisi kesehatan ikan dan 

pakan (Adewolu et al., 2008). Tingkat kelangsungan hidup yang berbeda tetapi 

tidak nyata ini diduga karena kualitas air yang baik selama pemeliharaan yang 

dapat dilihat pada hasil uji kualitas air, kondisi kesehatan ikan dan pakan yang 

baik pada saat pemeliharaan yaitu pakan yang di dalamnya terkandung nutrisi 

yang seimbang dan tidak menyebabkan racun pada ikan.  

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) antar perlakuan 

dengan pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebagai sumber mineral pakan 

dalam periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

                                  Gambar 4. Grafik Kelangsungan Hidup (SR) 

Dalam kurun waktu 40 hari penelitian, tingginya tingkat kelulusan hidup 

ikan pada perlakuan B sebesar 93,33% selama pemeliharaan ini diduga ransum 

pakan pemberian tepung cangkang telur ayam ras yang tepat dan tidak 

mengakibatkan terjadinya endapan pada media pemeliharaan yang jika terdapat 

endapan berlebihan maka berpengaruh terhadap kelulusan hidup ikan nila (O. 

niloticus). Menurut Badan Standarisasi Nasional (BSN), nilai baku mutu 

kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) yang baik adalah minimum 75%. 

Secara umum, nilai kelangsungan hidup ikan yang diberi tepung cangkang telur 

ayam ras sebagai sumber mineral untuk semua perlakuan pada penelitian ini 
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tergolong tinggi, yaitu pada tingkat 90% keatas. Menurut Mahary (2017), bahwa 

tidak ada perbedaan yang nyata terhadap pemberian tepung cangkang kerang 

darah (Anadara granosa) sebagai sumber kalsium pada benih ikan lele (Clarias 

batrachus sp) dimana tingkat kelangsungan hidup yang tertinggi pada perlakuan 2 

dengan pemberian tepung cangkang kerah darah sebesar 10%. 

Kualitas Air 

Hasil uji parameter kualitas air selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 6 

berikut 

Tabel 6.  Kisaran Kualitas Air Media Pemeliharaan Selama Pada Masa  

Pemeliharaan. 

Parameter Satuan Kisaran 

Nilai rujukan Spesifikasi 

Metode 

Suhu 
0
C 27 - 28 

25-32°C SNI 7550 (2009) 
Thermometer 

pH - 6,8 - 7,7 
6,5-8,5 SNI 7550 (2009) 

pH-meter 

DO mg/L 5,4 - 6,4 
≥0,3 mg/L SNI 7550 (2009) 

Titrasi 

CO2
 

mg/L 5,4 - 9,1 
<15 mg/L Arifin (2016) 

Titrasi 

NH3 mg/L 0,001 < 0,02 SNI 7550 (2009) Titrasi 

 Sumber Data : Laboratorium Dasar Universitas Batanghari 

Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan pemeliharaan pada percobaan pemberian tepung cangkang telur ayam 

ras sebagai sumber mineral pakan dalam kondisi cukup baik. Nilai suhu pada 

kisaran 27,5 – 28
0
C, derajat keasaman atau pH berkisar antara 6,8 - 7,7, oksigen 

terlarut 5,4 - 6,4 ppm, nilai CO2  berkisar antara 5,4 - 9,1 dan nilai amoniak 0,001 

mg/L. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pemberian tepung cangkang telur ayam ras dalam pakan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Penambahan tepung cangkang telur ayam ras 4%, memberikan efek pertumbuhan 

terbaik antar perlakuan dengan pertumbuhan berat mutlak 1,41 gram, laju 

pertumbuhan harian 2,78 %, pertumbuhan panjang mutlak 1,5 cm, nilai FCR 

sebesar 1,35 dan tingkat kelangsungan hidup sama baiknya antar perlakuan. 
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Namun, pada pemberian tepung cangkang telur ayam ras sebesar 5%  dalam 

pakan  memberikan efek terbaik dari perlakuan lainnya (93,33%). 

Saran 

Pembuatan pakan ikan nila (O. niloticus) disarankan menggunakan tepung 

cangkang telur ayam ras dengan komposisi perlakuan C (Tepung Cangkang Telur 

Ayam Ras 4,0%, tepung kedelai 35%, tepung ikan 27%, dedak halus 14%, tepung 

tapioka 16%, vitamin 3%, mineral 1%) untuk menghasilkan  pertumbuhan ikan 

yang terbaik. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian tentang tepung 

cangkang telur pada jenis lainnya. 
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